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ABSTRAKSI

Dinas Pekerjaan Umum Bidang Irigasi Kabupaten Tanggamus, Propinsi
Lampung, merupakan salah satu unit pemerintah yang memiliki tugas untuk

merencanakan, membangun, mengatur, dan memelihara sarana irigasi. Peran unit ini
sangat penting ditengah konsentrasi pemerintah dalam meningkatkan ketahanan
pangan secara mandiri. Mengingat kondisi global terkait dengan kebutuhan pokok
yang terus meningkat, maka peran unit ini bisa dikatakan sangat penting. Oleh karena
itu, dukungan untuk pengembangan kinerja sangat diperlukan agar dapat berperan
maksimal.

Kualitas sarana dan prasarana penunjang kemandirian pangan merupakan
salah satu faktor keberhasilan program pemerintah untuk mewujudkan ketahanan
pangan yang kokoh. Salah satu sarana tersebut yaitu jaringan irigasi. Untuk itu,
diperlukan sebuah mekanisme untuk menjaga kualitas sarana dan prasarana tersebut.

Metode yang digunakan untuk menjaga kualitas jaringan irigasi yaitu dengan
mengadakan penilaian bangunan secara periodik, dengan menggunakan parameter
tertentu, kemudian menghasilkan nilai - nilai yang dapat diukur. Dengan kata lain,
nilai - nilai tersebut mencerminkan kualitas bangunan jaringan irigasi di suatu
wilayah.Perangkat lunak Sistem Informasi Penilaian Jaringan Irigasi dibutuhkan
untuk mengolah nilai - nilai yang dihasilkan dari pengamatan langsung di lapangan.
Hasil dari pengolahan tersebut berupa informasi yang akan digunakan untuk
mengambil keputusan.

Kata Kunci : Sistem Informasi, Penilaian Jaringan Irigasi, Dinas Pekerjaan Umum
Bidang Irigasi, Penilaian Bangunan

XIV

 



BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Informasi saat ini sudah menjadi sebuah komoditi yang sangat penting.

Kemampuan untuk mengakses dan menyediakan informasi secara cepat dan

akurat menjadi sangat penting bagi sebuah organisasi, baik yang berupa organisasi

komersial (perusahaan), perguruan tinggi, lembaga pemerintahan, maupun

individual (pribadi). Hal ini dimungkinkan dengan perkembangan pesat di bidang

teknologi komputer baik perangkat keras maupun perangkat lunak dan

telekomunikasi.

Dinas Pekerjaan Umum Bidang Pengairan Kabupaten Tanggamus sebagai

salah satu penyelenggara urusan wajib penyediaan sarana dan prasarana umum

keairan mempunyai tanggung jawab dalam mengelola sumber daya air yang ada

di Kabupaten Tanggamus.

Pengelolaan irigasi sebagai bagian dari penyelenggaraan pengelolaan

sumber daya air memiliki arti penting di Kabupeten Tanggamus, karena

kabupaten Tanggamus memiliki luas daerah irigasi seluas 42.332 ha yang terdiri

dari irigasi PU {beregistrasi) seluas 19.468 ha dan 22.864 ha merupakan jaringan

irigasi desa. Pengelolaan irigasi yang baik sebagai upaya menjaga keberlanjutan

sistem irigasi membutuhkan perencanaan yang baik. Sementara itu perencanaan

yang baik sangat didukung oleh ketersediaan data yang baik dan up to date.

Beranjak dari uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul "Sistem Informasi Penilaian Kondisi Jaringan Irigasi

Berbasis Web".

1.2 Rumusan Masalah

Dalam membangun sistem informasi penilaian jaringan irigasi

memerlukan perumusan masalah agar dapat bermanfaat dan sesuai dengan hasil

yang ingin dicapai. Adapun permasalahan yang ada dalam pembuatan sistem

informasi penilaian jaringan irigasi ini adalah :

 



1. Bagaimana merancang suatu sistem yang dapat menghasilkan informasi

yang baik sehingga bermanfaat bagi instansi yang bersangkutan maupun

masyarakat umum.

2. Bagaimana membuat sistem yang dapat memudahkan user untuk

melakukan inventarisasi bangunan irigasi dan melakukan penilaian kondisi

suatu jaringan irigasi.

3. Bagaimana membuat sistem yang dapat memudahkan user dalam melihat

nilai kondisi suatu jaringan irigasi.

1.3 Batasan Masalah

Agar penelitian yang dilakukan lebih fokus pada pembangunan sistem

informasi, maka diperlukan beberapa batasan masalah, sebagai berikut:

1. Penelitian menitik beratkan pada pembangunan sistem.

2. Sistem Informasi Penilaian Kondisi Jaringan Irigasi Berbasis Web dapat

digunakan oleh user untuk menyimpan data daerah irigasi, inventarisasi,

penilaian kondisi jaringan irigasi dan laporan.

3. Pengguna sistem ini terbagi atas tiga jenis hak akses, yaitu :

a. Administrator : User ini harus melakukan Login dan mempunyai hak

penuh pada sistem.

b.Kabid : User ini harus melakukan Login dan mempunyai hak

terbatas pada sistem.

c.Pengunjung : User ini tidak melakukan Login dan mempunyai hak

yang sangat terbatas yaitu hanya bisa melihat infonnasi

yang ada

4. Sistem akan dipasang dalam suatu area jaringan lokal (LAN).

5. Data yang dipakai dalam pembuatan sistem ini didapat dari Dinas Pekerjaan

Umum Kabupaten Tanggamus Bagian Irigasi dan CV. Kreasindo Raya yang

menjadi konsultan dalam melakukan Inventarisasi dan Penilaian Jaringan

Irigasi di Kabupaten Tanggamus.

 



1.4 Tujuan Penelitian

Dilihat dari permasalahan, maka penulisan tugas akhir ini bertujuan untuk

membantu Dinas P.U. Kabupaten Tanggamus Bidang Pengairan dalam pembuatan

sistem yang interaktif, menarik dan dapat memudahkan dalam melakukan

invetarisasi, penilaian dan dokumentasi jaringan irigasi.

1.5 Manfaat Penelitian

Penelitian ini dapat merancang dan merealisasi software, yaitu membuat

Sistem Informasi Penilaian Jaringan Irigasi Berbasis Web yang mampu

menginventarisasi bangunan irigasi dan mampu menampilkan informasi kondisi

suatu jaringan irigasi.

1.6 Metodologi Penelitian

Dalam penelitian ini menggunakan dua metode, yaitu pengumpulan data

dan pembuatan perangkat lunak :

1. Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini melalui studi pustaka dengan

cara mengumpulkan data-data beberapa buku dan literatur yang tersedia untuk

mendukung teori yang menjadi dasar penelitian.

2. Pembuatan Aplikasi

Tahap-tahap pembuatan Aplikasi yang dilakukan yaitu:

1. Analisa sistem.

Analisa dilakukan dengan mempelajari permasalahan yang ada sesuai

dengan batasan-batasan yang telah dibuat, kemudian mempelajari landasan

teori dan mengolah data-data yang terkumpul untuk digunakan pada

proses perancangan selanjutnya.

2. Perancangan sistem.

Pada tahap ini sistem dirancang sesuai dengan hasil yang diperoleh pada

tahap sebelumnya.

3. Implementasi sistem.

 



Rancangan sistem yang telah dibuat kemudian diwujudkan dengan

membangun aplikasi sesuai dengan rancangan dan diuji pada tahap

berikutnya.

4. Analisis kerja.

Tahapan ini berfungsi menguji apakah sistem yang dibangun sesuai

dengan rancangan, maka sistem diperbaiki sehingga sesuai dengan maksud

dan tujuan.

1.7 Sistematika Penulisan

Agar mudah dipahami secara utuh maka dibuat sistematika penulisan yang

terdiri dari tujuh bab, yaitu:

Bab I Pendahuluan

Dalam bab ini membahas tentang latar belakang masalah, rumusan masalah,

batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metodologi penelitian, dan

sistematika penulisan.

Bab II Landasan Teori

Pada bab ini membahas tentang pengertian irigasi, jaringan irigasi dan

bangunan irigasi.

Bab III Analisis Kebutuhan Perangkat Lunak

Pada bab ini membahas metode analisis dan hasil analisis kebutuhan

perangkat lunak yang digunakan dalam pencapaian hasil penelitian.

Bab IV Perancangan Perangkat Lunak

Pada bab ini membahas tentang metode perancangan sistem dan hasil yang

memuat Desain Sistem, Keterangan Proses-proses DFD, Desain Basis Data, ER-

Diagram, dan struktur output.

Bab V Implementasi Perangkat Lunak

Implementasi sistem merupakan tahap penerapan sistem dalam keadaan

yang sesungguhnya. Pada bab ini membahas tentang batasan implementasi yaitu

perangkat keras dan perangkat lunak yang dibutuhkan dan tentang implementasi

sistem.

 



BAB II

LANDASAN TEORI

Irigasi merupakan usaha penyediaan, pengaturan, dan pembuangan air

untuk menunjang pertanian yang jenisnya meliputi irigasi permukaan, irigasi

rawa, irigasi air bawah tanah, irigasi pompa, dan irigasi tambak. Manfaat irigasi

umumnya digunakan pemenuhan kebutuhan air untuk pertanian secara luas

termasuk di dalamnya kebutuhan, peternakan, dan perikanan. Walaupun demikian

kebutuhan irigasi untuk tanaman padi masih mendominasi kebutuhan irigasi

secara menyeluruh.

Sesuai dengan Kepres No. 3/1999 dan PP 77 tahun 2001 tentang irigasi

yang pada hakekatnya menyerahkan kewenangan pengelolaan irigasi kepada

Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A) yang merupakan kelembagaan

pengelolaan irigasi yang menjadi wadah petani pemakai air dalam suatu daerah

pelayanan irigasi yang dibentuk oleh petani pemakai air sendiri secara demokratis.

Karena itulah sistim, pemanfaatan dan pemeliharaan irigasi perlu dipahami dan

dilaksanakan oleh para petani, termasuk penyuluh pertanian, dan aparat terkait

lainnya.

Jaringan irigasi yaitu prasarana irigasi yang pada pokoknya terdiri dari

bangunan dan saluran pemberi pengairan beserta perlengkapannya, dan

berdasarkan pengelolaannya dikenal dengan jaringan irigasi utama dan jaringan

irigasi tersier.

Bangunan bendung berfungsi agar permukaan air sungai dapat naik,

sehingga dapat menyalurkan air melalui pintu pemasukan ke saluran pembawa.

Bangunan pembagi berfungsi agar air dapat didistribusikan di sepanjang saluran

pembawa ke lahan-lahan pertanaman melalui saluran skunder dan tersier.

Jaringan irigasi adalah satu kesatuan saluran dan bangunan yang

diperlukan untuk pengaturan air irigasi, mulai dari penyediaan, pengambilan,

pembagian, pemberian dan penggunaannya. Secara hirarki jaringan irigasi dibagi

menjadi jaringan utama dan jaringan tersier. Jaringan utama meliputi bangunan,

saluran primer dan saluran sekunder. Sedangkan jaringan tersier terdiri dari

 



bangunan dan saluran yang berada dalam petak tersier. Suatu kesatuan wilayah

yang mendapatkan air dari suatu jarigan irigasi disebut dengan Daerah Irigasi

Cara pengaturan, pengukuran, serta kelengkapan fasilitas, jaringan irigasi dapat

dikelompokkan menjadi 3 (tiga) jenis, yaitu

1. Jaringan irigasi sederhana,

2. Jaringan irigasi semi teknis

3. Jaringan irigasi teknis.

Tabel 2.1 Klasifikasi Jaringan Irigasi

Klasifikasi Jaringan Irigasi

Teknis Semi Teknis Sederhana

Teknis Semi Teknis Sederhana

Bangunan Utama Bangunan Bangunan Bangunan

permanen permanen atau

semi permanen

sementara

Kemampuan Baik Sedang Tidak mampu

dalam mengatur

mengukur dan / mengukur

mengatur debit

Jaringan saluran Saluran pemberi Saluran pemberi Saluran pemberi

dan dan dan

Pembuang Pembuang tidak pembuang

terpisah sepenuhnya menjadi

terpisah satu

Petak tersier Dikembangkan Belum Belum ada

Sepenuhnya dikembangkan jaringan

dentitas bangunan terpisah yang

tersier dikembangkan

jarang

 



Efisiensi secara

keseluruhan

50-60% 40-50% <40%

Ukuran Tak ada batasan < 2000 hektar < 500 hektar

Keberadaan bangunan irigasi diperlukan untuk menunjang pengambilan

dan pengaturan air irigasi. Beberapa jenis bangunan irigasi yang sering dijumpai

dalam praktek irigasi antara lain

1. bangunan utama,

2. bangunan pembawa,

3. bangunan bagi,

4. bangunan sadap,

5. bangunan pengatur muka air,

6. bangunan pembuang dan penguras serta

7. bangunan pelengkap

Bangunan utama dimaksudkan sebagai penyadap dari suatu sumber air

untuk dialirkan ke seluruh daerah irigasi yang dilayani. Berdasarkan sumber

airnya, bangunan utama dapat diklasifikasikan menjadi beberapa kategori,

1. bendung tetap

2. bendung gerak

3. pengambilan bebas,

4. waduk, dan

5. stasiun pompa.

Jenis saluran yang ada dalam suatu sistem irigasi adalah sebagai berikut:

a. Saluran primer membawa air dari bangunan sadap menuju saluran sekunder

dan ke petak-petak tersier yang diairi. Batas ujung saluran primer adalah pada

bangunan bagi yang terakhir.

b. Saluran sekunder membawa air dari bangunan yang menyadap dari saluran

primer menuju petak-petak tersier yang dilayani oleh saluran sekunder

tersebut. Batas akhir dari saluran sekunder adalah bangunan sadap terakhir.

 



BAB III

ANALISIS KEBUTUHAN PERANGKAT LUNAK

3.1 Metode Analisis

Analisis sistem adalah suatu proses yang dilakukan dalam perancangan

dan implementasi suatu perangkat lunak, untuk mengidentifikasi dan

mengevaluasi segala permasalahan yang terjadi dan penambahan kebutuhan yang

diinginkan sehingga dapat dilakukan perbaikan ataupun pengembangannya.

Tahapan ini merupakan tahapan yang paling penting karena kesalahan yang

terjadi pada tahap ini akan mengakibatkan kesalahan pada tahap-tahap

selanjutnya. Oleh karena itu dibutuhkan cara yang dapat digunakan sebagai

pedoman dalam pengembangan sistem informasi.

Untuk melakukan analisis sistem diperlukan metode untuk melakukan

analisis. Metode analisis yang digunakan untuk menganalisis sistem informasi

yang dibangun adalah metode terstruktur. Metode ini menggunakan teknik

pemodelan isi dan aliran informasi tersebut yang berupa modul-modul terstruktur.

3.2 Hasil Analisis

Hasil analisis yang diperoleh dari sistem informasi ini ada beberapa proses

masukan data dan proses keluaran data.

3.2.1 Data Masukan

Data masukan dan proses masukan data, terdiri dari beberapa data dan

proses antara lain:

/. Data Daerah Irigasi, data ini diisikan oleh admin dan kemudian diproses dan

disimpan dalam database.

2. Data Periode, data ini diisikan oleh admin dan kemudian diproses dan

disimpan dalam database.

3. Data Inventarisasi yang terdiri dari:

data saluran

data bangunan

10
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8. Halaman Rehabilitasi

9. Halaman Penilaian

10. Halaman Laporan

3.4 Spesifikasi Sistem

Spesifikasi sistem dilakukan agar pembangunan sistem dapat terarah dan

mudah, serta tidak menyimpang dari analisis kebutuhan sistem. Sistem yang akan

dibuat mempunyai spesifikasi sebagai berikut:

3.4.1 Spesifikasi Perangkat Lunak (Software)

1. Sistem bekerja pada sistem operasi Microsoft Windows 9x, 2000, ME, MS

Windows NT, Windows XP.

2. Software pembangun sistem ini menggunakan PHP, Javascript dan AJAX.

3. Aplikasi database menggunakan MySQL.

4. Web browser yang digunakan adalah Internet Explorer 6.

5. Aplikasi untuk menampilkan gambar dinamis menggunakan DWF Viewer.

3.4.2 Spesifikasi Perangkat Keras (Hardware)

Sistem yang akan dibuat nantinya dapat bekerja dalam spesifikasi

hardware minimal sebagai berikut :

a. Komputer Server

1. Processor Pentium IV

2. RAM 1 Gb

3. Monitor SVGA (suport 800x600 pixels)

4. Memory HardDisk 80 Gb

5. Standard Mouse + Keyboard

6. LAN Card 10/100 Mbps

b. Komputer Client

1. Processor Pentium IV

2. RAM 256 Mb

3. Monitor SVGA (suport 800x600 pixels)

 



BAB IV

PERANCANGAN PERANGKAT LUNAK

4.1 Metode Perancangan Sistem

Perancangan Sistem Informasi Penilaian Kondisi Jaringan Irigasi Berbasis

WEB berdasarkan data yang diperoleh dari analisis. Metode pengumpulan data

dilakukan dengan cara survey. Metode perancangan sistem menggunakan metode top

down dengan menggunakan alat-alat pengembangan sistem yaitu DFD (Data Flow

Diagram) dan Relasi Antar Tabel.

4.2 Hasil Perancangan Sistem

Di dalam perancangan sistem disajikan dalam bentuk logikal model. Logikal

model sistem informasi akan digambarkan dengan menggunakan DFD (Data Flow

Diagram).

4 Pembuatan Diagram Arus Data Sistem

4.2.1.1 Diagram Arus Data Level 0 (Diagram Konteks)

Diagram konteks atau diagram arus level 0 merupakan diagram yang

menggunakan notasi-notasi untuk menggambarkan proses aliran data secara global

pada sistem dengan logika. Keuntungan menggunakan diagram konteks adalah

memudahkan pemakai yang kurang menguasai bidang komputer untuk mengerti

sistem yangakan dikerjakan atau dikembangkan. Berikut ini adalah gambar diagram

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis maka didapatkan diagram

konteks sistem dimana terdapat satu entitas luar yaitu user (gambar 4.1)

14
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Gambar 4.1 Diagram konteks (DFD Level 0)

Keterangan :

User dapat memberikan masukan ke sistem berupa data daerah irigasi, data

saluran dan data debit, data bangunan irigasi, data luas potensial, data rencana

tanam dan petak tersier, data skema dan dokumentasi, data rehabilitasi dan

data nilai bangunan irigasi

Kemudian User dapat mengakses informasi dari sistem yaitu Informasi

tentang daerah irigasi, salurandan data debit, bangunan irigasi, luas potensial,

rencana tanam dan petak tersier, skema dan dokumentasi, rehabilitasi dan nilai

kondisi jaringan
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Gambar 4.2 Diagram arus data level 1 (DFD level 1)

Keterangan :
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1. Proses Login

Proses Login adalah registrasi awal sebelum masuk ke dalam sistem. Sistem

akan mengenali sebagai admin atau operator. Jika user tidak melakukan login

maka akan dianggap sebagai tamu. Proses login mengambil data dari table

user.

 



17

2. Proses Daerah Irigasi

Proses ini berfungsi untuk menangani proses keluar masuk data daerah irigasi.

Data daerah irigasi yang masuk akan disimpan dalam table identitas irigasi.

3. Proses Periode

Proses ini berfungsi untuk menangani pembuatan periode. Data periode yang

masuk akan disimpan dalam table periode.

4. Proses Inventarisasi Saluran dan Data Debit

Proses ini berfungsi untuk menangani proses keluar masuk data inventarisasi

saluran dan data debit. Data ini akan disimpan dalam beberapa tabel, yaitu :

detilsaluran, saluran, bangunanutama, salurangendong, saluran_pembawa,

saluran_pembuang, saluransuplesi dan debit.

5. Proses Inventarisasi Bangunan Irigasi

Proses ini berfungsi untuk menampilkan data bangunan irigasi. Data

bangunan irigasi diproses dari table detilsaluran, saluran, bangunanutama,

salurangendong, saluran_pembawa, saluran_pembuang, saluransuplesi dan

debit.

6. Proses Inventarisasi Luas Potensial

Proses ini berfungsi untuk menangani proses keluar masuk data inventarisasi

luas potensial. Data inventarisasi luas potensial yang masuk akan disimpan

dalam table luas_potensial dan rekap_ luas_potensial.

7. Proses Inventarisasi Rencana Tanam dan Petak Tersier

Proses ini berfungsi untuk menangani proses keluar masuk data inventarisasi

rencana tanam dan petak tersier. Data inventarisasi rencana tanam dan petak

tersier yang masuk akan disimpan dalam table petaktersier dan

rencanatanam.

8. Proses Inventarisasi Skema dan Dokumentasi

Proses ini berfungsi untuk menangani proses keluar masuk data inventarisasi

skema dan dokumentasi. Data inventarisasi skema dan dokumentasi yang

masuk akan disimpan dalam table skema, dokumentasi dan sketsa.
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c. Pengukur Debit 3% d. Papan Operasi 1%

2. Bangunan Penguras (6%)

a. Pintu 4% b. Endapan / Lumpur 2%

3. Sayap(4%)

a. Sayap 2% b. Koperan 2%

4. Tubuh Bendung (10%)

a. Mercu 5% b. Lantai Hilir 4%

c. Papan Duga 1%

5. Bangunan Pelengkap Bendung (3%)

a. Jembatan 1% b. Rumah PPA 1%

c. Gawat Banjir 1%

A.III. Pengambilan Bebas

1. Bangunan Pengambilan (25°/'o)

a. Pintu Intake 25%

2. Regime Sungai (10%)

a. Endapan 5%

b. Morfologi Sungai 5%

A.IV. Waduk

a. Pintu Intake 9% b. Pintu Penguras 7%

c. Pelimpah 8% d. Endapan 3%

e. Tanggul 5% f. Bangunan Pelengkap 3%

A.V. Pompa

a. Mekanis 25% b. Bangunan Sipil 10%

 



5 Perancangan Database

1.1.2.2 Struktur Tabel

1. Tabel user

Table user berfungsi untuk menyimpan data user.

Tabel 4.1 Tabel Identitas user

21

Nama Field Tipe Data Lebar Keterangan

Nama int varchar 20 Primary Key, Index

Passwd varchar 40

Hak varchar 13

2. Tabel identitasirigasi

Table identitasirigasi berfungsi untuk menyimpan data daerah irigasi.

Tabel 4.2 Tabel Identitas Irigasi

Nama Field Tipe Data Lebar Keterangan

kdirigasi int 10 Primary Key, Index

namairigasi varchar 12 Index

propinsi varchar 30

kabupaten varchar 30

idkecamatan int 5

luasareal int 4

kode_pws varchar 6

tingkatjaringan varchar 15

kodedinas varchar 4

jumlahdinas int 5

kodeupt varchar 6

namaupt varchar 15

jumlahdi int 5

j umlahjpengamat int 10

luasrencana int 10

luastotalrencana int 10

sumberdana varchar 10

tahun_pembuatan varchar 10
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Level tinyint 3

nojar tinyint 3

Nama varchar 20 Index

Sebelum varchar 25 Index

Sesudah varchar 255

Jenis varchar 20

Pintu tinyint 5

Panjang decimal 10,2

Stasiun decimal 10,2

petugas varchar 30

p3a varchar 30

id_pekon int 8

idkecamatan int 8

keterangan varchar 30

betonkiri decimal 10,2

betonkanan decimal 10,2

batukiri decimal 10,2

batukanan decimal 10,2

tanahkiri decimal 10,2

tanahjtanan decimal 10,2

tgl varchar 10

periode tinyint 3 Index

5. Tabel saluran

Tabel saluran berfungsi untuk menyimpan data saluran.

Tabel 4.5 Tabel saluran

Nama Field Tipe Lebar Keterangan

kode saluran int 10 Primary Key, Auto Increment,

Index

kdirigasi varchar 12 Index

salpembawa decimal 10,2

sal_pembawa_primer decimal 10,2

sal_pembawa sekunder decimal 10,2
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talut decimal 10,2

talutkiri decimal 10,2

talutkanan decimal 10,2

beton kiri decimal 10,2

betonkanan decimal 10,2

batukiri decimal 10,2

batukanan decimal 10,2

tanahkiri decimal 10,2

tanahkanan decimal 10,2

saljembuang decimal 10,2

sal_suplesi decimal 10,2

salgendong decimal 10,2

jalinspeksi decimal 10,2

tanggul_j>enutup decimal 10,2

tgl varchar 10

periode tinyint 3 Index

6. Tabel bangunanutama

Tabel bangunanutama berfungsi untuk menyimpan data bangunan utama.

Tabel 4.6 Tabel bangunanutama

Nama Field Tipe Data Lebar Keterangan

kodebangunanutama Int 10 Primary Key, Auto Increment,

Index

kdirigasi Varchar 12 Index

waduk Int 3

bendung_tetap Int 3

bendunggerak Int 3

pompa Int 3

p bebas Int 3

lain Int 3

waduk_p Int 3

bendung_tetap_p Int 3

bendung_gerak_p Int 3

 



periode Tinyint index

8. Tabel saluranpembawa

Tabel saluran pembawa berfungsi untuk menyimpan data saluran pembawa

Tabel 4.8 Tabel saluran_ pembawa
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Nama Field Tipe Lebar Keterangan

kode_ saluranpembawa Int 10 Primary Key, Auto Increment,

Index

kdirigasi Varchar 12 Index

ada_saluran_pembawa Enum Ya,

Tidak
kantongjutnpur Int 5

pengatur Int 5

bagi Int 5

bagi_sadap Int 5

sadap Int 5

talang Int 5

syphon Int 5

jembatan Int 5

gorong Int 5

gotmiring Int 5

terjun Int 5

pelimpah Int 5

pintu_pembilas Int 5

gor_pembuang Int 5

lain Int 5

kantonglumpur_p Int 5

pengatur_p Int 5

bagi_p Int 5

bagi_sadap_p Int 5

sadap_p Int 5

talang_p Int 5

syphon_p Int 5

 



10. Tabel saluran suplesi

Tabel saluran suplesi berfungsi untuk menyimpan data saluran suplesi.

Tabel 4.10 Tabel saluransuplesi

28

Nama Field Tipe Lebar Keterangan

kode saluransuplesi Int 10 Primary Key, Auto Increment,

Index

kdirigasi varchar 12 Index

ada saluransuplesi Enum Ya,

Tidak

kantonglumpur Int 5

pengatur Int 5

bagi Int 5

bagisadap Int 5

sadap Int 5

talang Int 5

syphon Int 5

jembatan Int 5

gorong Int 5

gotmiring Int 5

terjun Int 5

pelimpah Int 5

pintu_pembilas Int 5

gor_pembuang Int 5

suplesi Int 5

lain Int 5

kantonglumpurj) Int 5

pengatur_p Int 5

bagi_p Int 5

bagi_sadap_p Int 5

sadap_p Int 5

talang_p Int 5

syphon_p Int 5

got_miring_p Int 5
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13. Tabel rekap_luas_potensial

Tabel rekap_luas_potensial berfungsi untuk menyimpan data rekapitulasi luas
potensial.

Tabel 4.13 Tabel rekap_luas_j>otensia!

Nama Field Tipe

kode_ rekapluaspotensial int

kd irigasi varchar

nama kecamatan varchar

Lp int

Lbp int

Lr int

Tgl varchar

Periode tinyint

Lebar

10

12

30

Keterangan

Primary Key, Auto Increment,

Index

Index

Index

14. Tabel petaktersier

Tabel petaktersier berfungsi untuk menyimpan data petak tersier.

Tabel 4.14 Tabel petak_tersier

Nama Field Tipe Lebar Keterangan

kode_ petaktersier int 10 Primary Key, Auto Increment,

Index

kdirigasi varchar 12 Index

jumlahbangunanbd int 5

panjangsaluran int 5

j umlahbangunansd int 5

saluran_pembuang_sd int 5

boxtersier int 5

boxkwarter int 5

lain int
5

 



_tgl
periode

varchar

tinyint

10

16. Tabel skema

Tabel skema berfungsi untuk menyimpan data skema.

Tabel 4.16 Tabel skema

Index

Nama Field Tipe Lebar Keterangan

kode skema tinyint

kdirigasi varchar

jaringan varchar

tersier varchar

tgl varchar

periode tinyint

255

255

10

Primary Key, Auto Increment,

Index

Index

index

17. Tabel dokumentasi

Tabel dokumentasi berfungsi untuk menyimpan data dokumentasi.

Tabel 4.17 Tabel dokumentasi

Nama Field

kode dokumentasi

kdirigasi

kodedetailsaluran

tipe

lokasi

kondisi

usulan

foto

tgl ~
periode

Tipe

int

varchar

int

enum

varchar

varchar

varchar

varchar

varchar

tinyint

Lebar

10

12

10

Bangu

"50

~255

255

255

To

Keterangan

Primary Key, Auto Increment,

Index

Index

Index

33

 



18. Tabel sketsa

Tabel sketsa berfungsi untuk menyimpan data sketsa.

Tabel 4.18 Tabel sketsa

34

Nama Field Tipe Lebar Keterangan

kode_ sketsa int 10 Primary Key, Auto

Increment, Index

kdirigasi varchar 12 Index

kodedetailsaluran int 10

tipe enum Bangunan,
Ruas

sketsa varchar 255

tgl varchar 10

periode tinyint 3 index

19. Tabel rehabilitasi

Tabel rehabilitasi berfungsi untuk menyimpan data rehabilitasi.

Tabel 4.19 Tabel rehabilitasi

Nama Field

kode rehabilitasi

kdirigasi

bangunanawal

bangunanakhir

panjang

id_pekon

jenis_pekerjaan

tahunanggaran

anggaran

tgl

periode

Tipe

int

varchar

int

int

int

varchar

varchar

varchar

int

varchar

tinyint

Lebar

10

12

10

30

10

14"

To"

Keterangan

Primary Key, Auto Increment,

Index

Index

Index

 



20. Tabel nilai kondisi

Tabel nilaikondisi berfungsi untuk menyimpan data nilai kondisi.

Tabel 4.20 Tabel nilai kondisi

35

Nama Field Tipe Lebar Keterangan

kodenilaikondisi int 10 Primary Key, Auto Increment,

Index

kdirigasi varchar 12 Index

nilaihuruf char 1

nilai_ persen decimal 4,2

bangunanutama decimal 4,2

saluran_pembawa decimal 4,2

sadapbagi decimal 4,2

pembuang decimal 4,2

bangunan_pembuang decimal 4,2

tgl varchar 10

periode tinyint Index

21. Tabel kon_bangunan_saluran_pembuang

Tabel kon_bangunan_saluran_pembuang berfungsi untuk menyimpan data kondisi

bangunan pada saluran pembuang.

Tabel 4.21 Tabel kon_bangunan_saluran_pembuang

Nama Field Tipe Lebar Keterangan

kode_bs_pembuang int 10 Primary Key, Auto Increment,

Index

kdirigasi varchar 12 Index

kode_detail_saluran int 10

nobangunan varchar 12

stasiun decimal 10,2

pintu tinyint 5

tubuh tinyint 5
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23. Tabel konbubendunggerak

Tabel konbubendunggerak berfungsi untuk menyimpan data kondisi bangunan

utama bendung gerak.

Tabel 4.23 Tabel kon_bu_bendung_gerak

Nama Field

kode_bu_bendung_gerak

kd_irigasi

kode detail saluran

nobg

bpjpintu

bpendapan

bpdebit

bp_papan

bps_pintu

bpsendapan

tb mercu

tb lantai hilir

tb_papan

sayapsayap

sayapkoperan

pbjembatan

pb_rumah_ppa

pbgawatbanj ir

tgl
periode

Tipe

int

varchar

int

varchar

tinyint

tinyint

tinyint

tinyint

tinyint

tinyint

tmyint

tinyint

tinyint

tinymt

tinyint

tinyint

tinyint

tinyint

varchar

tinyint

Lebar

10

12

10

12

10

Keterangan

Primary Key, Auto Increment,

Index

Index

Index
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24. Tabel kon_bu_pengambilan_bebas

Tabel kon_>_pengambilanJ>ebas berfungsi untuk menyimpan data kondisi
bangunan utama pengambilan bebas.

Tabel 4.24 Tabel kon bupengambilanbebas

Nama Field

kode_bu_

pengambilanbebas

kdirigasi

kode detail saluran

nopb

pintu

endapan

morfologi

tgl

periode

Tipe

int

varchar

int

tinyint

tinyint

tinyint

tinyint

varchar

tinyint

Lebar

10

12

10

Keterangan

Primary Key, Auto Increment,

Index

Index

Index

25. Tabel kon_bu_pompa

Tabel kon_bujompa berfungsi untuk menyimpan data kondisi bangunan utama
pompa.

Tabel 4.25 Tabel konbupompa

Nama Field

kode_bu_ pompa

kdirigasi

kodedetailsaluran

no_ pompa

mekanis

bangunansipil

tgl

periode

Tipe

int

varchar

int

tinyint

tinyint

tinyint

varchar

tinyint

Lebar

10

12

10

10

Keterangan

Primary Key, Auto Increment,

Index

Index

Index
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26. Tabel konbuwaduk

Tabel kon_bu_waduk berfungsi untuk menyimpan data kondisi bangunan utama
waduk.

Tabel 4.26 Tabel konbuwaduk

Nama Field

kode bu waduk

kdirigasi

kode detail saluran

no waduk

pintuintake

pintu_penguras

pelimpah

endapan

tanggul

bangunan_pelengkap
tgl

periode

Tipe

int

varchar

int

tinyint

tinyint

tinyint

tinyint

tinyint

tinyint

tinyint

varchar

tinyint

Lebar

10

12

10

Keterangan

Primary Key, Auto Increment,
Index

Index

Index

27. Tabel konsadapbagi

Tabel kon_sadap_bagi berfungsi untuk menyimpan data kondisi sadap bagi.
Tabel 4.27 Tabel kon sadap bagi

Nama Field

kode_ sadapbagi

kdirigasi

kodedetailsaluran

no_ bangunan

stasiun

pintubagi

Tipe

int

varchar

int

varchar

decimal

tinyint

Lebar

10

12

10

20~

T02"

Keterangan

Primary Key, Auto Increment,
Index

Index
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bangunanukur tinyint

tubuhbangunan tinyint

tgl varchar 10

periode tinyint Index

28. Tabel kon_saluran_pembawa

Tabel kon_saluran_pembawa berfungsi untuk menyimpan data kondisi saluran
pembawa.

Tabel 4.28 Tabel konsaluranjpembawa

Nama Field Tipe Lebar Keterangan
kode_ saluran_pembawa int 10 Primary Key, Auto Increment,

Index

kdirigasi varchar 12 Index

kodedetai lsaluran int 10

induksekunder varchar 10

nomas int 10 ~

namaruas varchar 40

kodebangunan varchar 20

panjangsaluran decimal 10,2
—endapan tinyint 3

bocoran tinyint 3

tssaluran tinyint 3

tssyphon tinyint 3

tstalang tinyint
tsterowongan tinyint 3

tgl varchar 10

periode tinyint 3 Index
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3. Rancangan Antarmuka Master Data - Input Nama Irigasi

Form ini digunakan untuk memasukkan data Nama Irigasi.

^^^MM»*WiiWwiWi ^Tir^*.;\c^sav.^c^t;a^i.v;vT- i-.?..:s. —

Home Master Data Laporan Administrator

INPUT DATA NAMA IRIGASI

s ReneaiiiKHai

Sum bet D.-ma

Simpan

Luas lolal Roncatia(Ha)

laluiii HcmUiaian Tahun Pern; infant a

Kft.nl 11(1 an Pcnpaiii.il Koorditial (U'l'M)

Reset

Gambar 4.5 Rancangan Antarmuka Master Data - Input Nama Irigasi

4. Rancangan Antarmuka Master Data - Lihat Data Periode

Form ini digunakan untuk melihat dan memasukkan data Periode.

-S(«ti™.(oforTOB««»n<taJao«bBdi«Warii«anWaa6f

j
1
I Home Master Data Inventarisasi Laporan Administrator

s

I Status bar

INPUT DATA PERIODE

Pci lode

Import dala dun Periode

Simpan Batal

MASTER DATA - PERIODE

Gambar 4.6 Rancangan Antarmuka Master Data - Lihat Data Periode

44
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9. Rancangan Antarmuka Inventarisasi Bangunan Irigasi - Bangunan Pada Saluran
Pembawa

Form ini digunakan untuk memasukkan data Bangunan Pada Saluran Pembawa.

Niiniii HungunHii

«u* WMKHMtMaiMiu «*itL''*

ludu.

po,an A^nts.^o,

l)A A INVKMAKISASI

Load N.uiui

- BAMUINAN

Bangunan Pada Bangunan Pada Bangunan Pada
Saluran Pembuang Sakiratt Suplesi Saluran Gendong

.fumiah lumlah Pintu

Gambar 4.11 Rancangan Antarmuka Inventarisasi Bangunan Irigasi - Bangunan
Pada Saluran Pembawa

10. Rancangan Antarmuka Inventarisasi Bangunan Irigasi - Bangunan Pada Saluran
Pembuang

Form ini digunakan untuk memasukkan data Bangunan Pada Saluran Pembuang.
iirtem.fnfoOTatrj'eBitaianJicmaijrjartngin.JrlMsi.

| Home Master Data Inventarisasi Laporan Administrator

INPUT DATA INVENTARISASI - BANGUNAN

n-rah Irigasi Load Nanus inaaM

| Bangun Bangunan Pada
n m Saturan Pembawa

Bangunan Pada Bangunan Pada Bangunan Pada
SaluranPembuang SaluranSuplesi Saluran Gendong

1
i

f Nama Bangunan Jumlah Jumlah Pintu ;

i
Jemhatan

i <mrorig-gonin^

Pmlu Klep

I.ain-lam

Status bar
»»i» m™*«^*»™™-«™™

Gambar 4.12 Rancangan Antarmuka Inventarisasi Bangunan Irigasi - Bangunan
Pada Saluran Pembuang

 



13. Rancangan Antarmuka Inventarisasi Luas Potensial

Form ini digunakan untuk memasukkan data Luas Potensial.

•Sht«inJnfo<'m»»W«n(UI»n'Ko«<itia«r(iti«ilri«»«l

1

Home Master Data Irwentaiisasi Laporan Admin isIra to I

INPIT DATA INVENTARISASI - LUAS POTENSIAL

nothing.,, Load \:,™ hlJMM

DATA HAS POTENSIAL

kukrvm \>

LI ASI'OTF.NSIM.
I.l \s

KFI.I \11>()TK\SI
TKKS1FRM')>AH

I>lkF\IKA\<;k\N
TF.KKIEKBFi.rM j
dikfmbwikvis 1 JI'VfLAH

Jumlah Dcsa

DariSaHah

Dart Ifeluni S

Simpan Reset

DATA LINTAS KECAMATAN

\,\M\KK('\M.Vr\.N I.IASPOTfcNsiA] I.rVSBKH M I'OI K.'NSI UASKKNCVV

Simpan Reset Bam

EStatus bar

Gambar 4.15 Rancangan Antarmuka Inventarisasi Luas Potensial

14. Rancangan Antarmuka Inventarisasi RencanaTanam dan Petak Tersier

Form ini digunakan untuk memasukkan data Rencana Tanam dan Petak Tersier.

INPUT DATA INVENTARISASI - RENCANA TANAM & PETAK TERSIER

I)A1AREVAN\-| VNAM

K.KTF.RA\C.A>

Luas Area! dim

n I i Masa Imiam N \ M.isa Tanam III !

a pr;i'At; n.R.sii-.k

49

Gambar 4.16 Rancangan Antarmuka Inventarisasi Rencana Tanam dan Petak
Tersier
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17. Rancangan Antarmuka Penilaian Kondisi Jaringan Irigrasi - Bangunan Utama
Bendung Tetap

Form ini digunakan untuk memasukkan data Penilaian Bangunan Utama Bendung
Tetap.

PENILAIAN KONDISI JAKIM:.\N IRIt.ASI

Gambar 4.19 Rancangan Antarmuka Penilaian Kondisi Jaringan Irig
Bangunan Utama Bendung Tetap

rasi

18. Rancangan Antarmuka Penilaian Kondisi Jaringan Irigrasi - Bangunan Utama
Bendung Gerak

Form ini digunakan untuk memasukkan data Penilaian Bangunan Utama Bendung
Gerak.

PENlkAlAN KONDISI JARINGAN IRKJASI

Eumgunan Utama Bangunan Utama Bat^upan utama Sabjatt Bat^*«, Saaac Sau.an Salman Pada
BanO^jTaap BapoungGsat Pangamt.BnB.OB ^o. "Jan. Saaan/eag, Pamtnang Bangunan PanH^ang

A. Bangunan I tama

i. !*ifeogk.p Bmaiwa

Gambar 4.20 Rancangan Antarmuka Penilaian Kondisi Jaringan Irigrasi
Bangunan Utama Bendung Gerak
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19. Rancangan Antarmuka Penilaian Kondisi Jaringan Irigrasi - Bangunan Utama

Pengambilan Bebas

Form ini digunakan untuk memasukkan data Penilaian Bangunan Utama
Pengambilan Bebas.

PENILAIAN KONDISI JARINGAN IRIGASI

A. Bangunan Utama

A.HI. Pc«Kamhil»n Bobas

1. ftjaiteunwi IVita*»roMlif.n

A.IV. Waduk

Gambar 4.21 Rancangan Antarmuka Penilaian Kondisi Jaringan Irigrasi
Bangunan Utama Pengambilan Bebas

20. Rancangan Antarmuka Penilaian Kondisi Jaringan Irigrasi - Saluran Pembawa

Form ini digunakan untuk memasukkan data Penilaian Saluran Pembawa.

A. Saluran Pembawa

i sun™, : ^ptvj,

Simpan Reset Baru

Data Saluran Pembawa

1

1 I

Gambar 4.22 Rancangan Antarmuka Penilaian Kondisi Jaringan Irigrasi - Saluran
Pembawa

 



54

23. Rancangan Antarmuka Penilaian Kondisi Jaringan Irigrasi - Bangunan Pada
Saluran Pembuang

Form ini digunakan untuk memasukkan data Penilaian Bangunan Pada Saluran
Pembuang.

^Mma^^^mm^mMm^'^M^t^^ti:^,,:

PKNHAIAN KONDISI JARIMiAN IKIGASI

Bangunanutama Bangunanutama Bangunan U Saluran Bangunan Sadap Saluran Saluran Pada
Pembuang

uu..^u,™.. uw,..~. _-. .-,-..*... vwlllu t^-njiarant ^u-piia ^t<ii<jidn Dangunan ^aaap saluran Salura

i Bendung Tetap Bendung Gerak Pengambtlan Bebas Pembawa /Bagi 5adap/Bagi Pembuang Bangunan

I K. Bangunan Pada Saluran Pembuang

I :::::
Simpan Reset Baru

Data Bangunan Pada Saluran Pembuang

Gambar 4.25 Rancangan Antarmuka Penilaian Kondisi Jaringan Irigrasi
Bangunan Pada Saluran Pembuang

24. Rancangan Antarmuka Laporan Inventarisasi

Form ini digunakan untuk memasukkan data

Hume Master Dala Inventarisasi

IMMMM^

LAPORAK INVENTARISASI

Prhh Laporan

200S

OK Reset

Gambar 4.26 Rancangan Antarmuka Laporan Inventarisasi

 



b. Bangunan Pada Saluran Pembawa

Dibawah ini adalah Format Laporan Bangunan Pada Saluran Pembawa.

BidangPengairan DinasPekerjaan Umum
Kabupaten Tanggamus

Laporan Rekapitulasi Bangunan Irigasi

Pemerintah Kabupaten Tanggamus
Periode \v\v

TartggalCetak dd'mm'ww

Propinsi Lampung

No

Lru

KlKll'

Daerah ,..,.,.,.

Itangunan Pada Saluran Himnawa (l>h)

kin ton i!
i'mgalur Bug!

S-dup
Sadap

•'•—
Siphon """"»s: (.,)C

Mlrlnj. l<Tj«n»n IVIh.p.1,
(HironE-

I'.-nifaiJit* ,.r
Mi fta.* ..b.. Pin. I«.l. n* (ml. n». 111*. •MotK I.DL4.I, Pi.» .i™(ai. J.»Uh I—I. Ilrrt. Iin.b.1 M, ['• i..t,ij.-...

—

•—

^"""^^'--'"^"n**...-.,..,......*,,^ ^ J
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Gambar 4.30 Rancangan Antarmuka Laporan Rekapitulasi Bangunan Pada
Saluran Pembawa

c. Bangunan Pada Saluran Suplesi dan Bangunan Pada Saluran Gendong

E

1-

idang Pengairan Dinas Pekerjaan Umum Laporan Rekapitulasi Bangunan Irigasi Periode v\w
abupaten Tansiramus .,- , ,-. ,

„.,..,.„, 1anggal Cetak dd mm
Pemerintah Kabupaten Tanggamus

Propinsi : Lampuns

\\\>

1 rut

kodr

n kit ah Nama DI.

Bangui,an Pads SaluritiiJiuplmiftihl Hungun an i'ada

"'*""
M5ph«n

••"""'- pn-ims Miring •m..- Supltti. ,.„„,„. Swims
Eor<mS

r«rjUnan la.ta-M.

J.™!"*
••..to -f.«ld. Pm.» ,l.n.b.h .•km, .lt.,„bh PIfH. .Ktnil.li (-I..U Ju.lLrt Pint- Jumlah Pinlu lunlah h.r.ik.i.

—n;|[j> 1—Mt~

Gambar 4.31 Rancangan Antarmuka Laporan Rekapitulasi Bangunan Pada
Saluran Suplesi dan Bangunan Pada Saluran Gendong

 



28. Rancangan Antarmuka Laporan Data Inventarisasi Jaringan Irigasi

— _,.«.-n- .•_.— . »....

V^.a™g.™ _
:=rr-~::i

"-^=z=
- - . -

tt..a.n« in*. s.m™ a.™.™. ~1

—--:-- —

1

57

Gambar 4.32 Rancangan Antarmuka Laporan Data Inventarisasi Jaringan Irigasi

29. Rancangan Antarmuka Laporan Rekapitulasi Luas Potensial

Bidang Pengairan Dinas Pckenaan Umum Ldporan Rikapttulasi Liu*Poiensidi
Kabupaten Tanggamus Pemermuh Kdbupiten 1aaggjiniii

Periode \\\\

Tangyal Celak dd.mniA

Propinsi Lampuiig
!

>.«»., ,-^_

la. w-ur-, 'iM.M.MMKh.t

"« .rifiail

Na...
Belum

*lit. f «•*«,
B-h

I'»»>i •U.UH..I J-lab II.riS«* jlMM.S,..,, -_•"
.lutslah; Si.-**

«!
—

1

z:tzIZfH
.

— —

L--, -

_

j—

- -J
-

_..._, —...._

1

i
.—-. 1 1

•

Gambar 4.33 Rancangan Antarmuka Laporan Rekapitulasi Luas Potensial

30. Rancangan Antarmuka Laporan Luas Potensial

Gambar 4.34 Rancangan Antarmuka Laporan Luas Potensial

 



31. Rancangan Antarmuka Laporan Rekapitulasi Saluran Irigasi

Hidnng Pc.iL>;.imn On

Kabupaten Tanggami

|« PckL-qann

vamm*.

Umuni laporan Kckapitnlasi .Saluran tri^itsi
lYmi'rintah Rahupatcn 1ant><>amii.s

IVriodc \>\\

Tajiygal Cetak dd mm

Pritpinsi Lampung

....

,:: "z* *—•'•

.altar., ttl .W.I ,,..,„.,

I,,.!..., ,';::,:;
!...,„,.„ ,•.,,,„,,,„ |„. _. 1TI.I, Ma... M.k.DIn, |.„i.„, , II,

f. ..!..-.

,.,„, t.tpk.l
• ,",„» H™l"="" kmon. (I, .v„,k,

IT,... ""•-'•'
...n,,,,.

"„-
•"-• .. ,

».„.„,... ,„„..,,
_ „,.„,.

_

Gambar 4.35 Rancangan Antarmuka Laporan Rekapitulasi Saluran Irigasi

32. Rancangan Antarmuka Laporan Saluran dan Debit Jaringan Irigasi
fBssmsmmmmmmmmmmmmmmmmmmiim

58

Gambar 4.36 Rancangan Antarmuka Laporan Saluran dan Debit Jaringan Irigasi

33. Rancangan Antarmuka Laporan Rekapitulasi Rencana Tanam dan Petak Tersier

Bidanj- Pcngaiitin Dmas Pckctjaan Ujti

K abun.iten Tai.ggai
Laporan KekapitulaM Rentana Tanam dan Petak I

Pemeruttah k»l>u paten Tangi>amuN
Periodt \-\-\ \

Taut,*--,, CenK dd m

Pitpinsi 1 unpung

Gambar 4.37 Rancangan Antarmuka Laporan Rekapitulasi Rencana Tanam dan Petak

Tersier

 



36. Rancangan Antarmuka Laporan Rekapitulasi Kondisi Jaringan Irigasi

Bid

Kab

ang Peng

upaten I

itiran Dinas Pekerjaan Umun

anggamus

Laporan Rekapitulasi Kondisi Jaringan Irigasi Periode \\\\
Pemerintah Kabupaten 1anggamus 1anggal Cetak : dd'mm/yyyy

Propinsi : Lampung

No

Urn!

Kixtt-

DtK-rxh INunia D.l.

l.u.*. {•i.U-nshil Tin glial Jui incsn

Kontlisi Jurintixn Ki>n«li->i Komp..iien Jaiintian

B/C/R (%)
Ban£un»"
Urania

Saluran

Prmbawa

Bayi,Sadap
Bap Sadap

Saluran

Pi-mbuanji
Bangunan pada
Saluran Pembuani"

^^
«--..*•«.•..««. .1 -« , W.atd.1,A„ .BfflBVVi,™Ji-k. wjl^K^^na M

Gambar 4.40 Rancangan Antarmuka Rekapitulasi Kondisi Jaringan Irigasi

37. Rancangan Antarmuka Laporan Data Kondisi Fisik Jaringan Irigasi

Data Kondisi FisikJaringan IrigasiPemerintah Kabupaten Tanggamus
Periode yyyy

luas Rem ana Jumlah D.l.

•Jumlah IKiias

1 Bai^unan Cn^mbilan 1 2

17.1.A.[Mr. 1 uiKpur

i\.-nKukuri3cbi!

PnpnatUptiasi
2 fiana«ii».. CenSurB„4 9

FlIltLi

ijBl.ijv... ! umpur

K.TCTJI1

4. Tubuh la-riKfllitg

M.-rcu

('jpanlJu^

5. RjnEunai. Pek-nek^ti lit-nduiiE

JrurtiHWr.

Kumnhi'VA

•u.».l!!Viai.r

R Saluran Pembawa H1.^4«')

lnditl-;!) Sekundi.riS; Supk-MjSup,;

PaUijaiiu,Saluran (:

p,'Bagi Sadapa'Iiaiii I7_U*K

Luas. Tola! Ken™

V.H. Demiting (rfrak

1. IbneuiMii renRamhi),n 1 2

hnli.

F-.ii.Up.ir, mmpuf

SViisukurlVbi!

,\,p,iin TcT.i.i

2. Itingunaii Pnioirii 4.9

Pin m

!'j. Japan 1 umpiii

J S«j-»pJ.2

krir-.Tarl

4. 1uhuh BttHlung

Mk-rci,

F'apjn :)uga

5. Bringuium l'|.|™0i»p Brnifime

lemhaliiii

Kum-ih F'f'A

'"»"Nj

1. RnnfjiiiUR Peng*.,*...!. 1 2
I'intu inukt

2. Hfgimr Nun^i

lj,di[.jin

1 2

IV-limpdh

Knikp^

r-inggui

Hdn«»!nftl"«l'f

60

Gambar 4.41 Rancangan Antarmuka Laporan Data Kondisi Fisik Jaringan Irigasi

 



BAB V

IMPLEMENTASI PERANGKAT LUNAK

5.1 Batasan Implementasi

Untuk dapat mengimplementasikan perancangan sistem yang telah

dilakukan, diperlukan beberapa hal yaitu perangkat keras, perangkat lunak, dan

antar muka.

5.1.1 Perangkat Keras yang Dibutuhkan

Perangkat keras yang dianjurkan untuk dapat menggunakan Sistem

Informasi Penilaian Kondisi Jaringan Irigasi Berbasis WEB:

a. Prosesor minimal Intel Pentium IV

b. RAM minimal 256 MB

c. Harddisk dengan kapasitas 20 GB atau lebih

d. VGA dan monitor dengan resolusi minimal 1024x 800 piksel.

e. Mouse

f. Keyboard

5.1.2 Perangkat Lunak yang Dibutuhkan

Perangkat lunak yang digunakan dalam pengembangan Sistem Informasi

Penilaian Kondisi Jaringan Irigasi Berbasis WEB adalah :

a. Disain Antarmuka

1. Sistem Operasi Microsoft Windows Xp

2. Adobe Photoshop CS untuk mendesain halaman web

b. Scripting dan penyimpanan data

1. Ultraedit sebagai editor untuk penulisan script

2. PHP 5 sebagai bahasa scripting

3. Java Script sebagai bahasa scripting

4. AJAX sebagai bahasa scripting

5. MySQL - 4.0.22 sebagai database server untuk penyimpanan data

c. Internet Explorer 6.0 sebagai web browser

62
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d. Autodesk® DWF™ Viewer 7 sebagai penampil gambar petadan sketsa

e. Microsoft Visio 2003 sebagai alat bantu dalam desain sistem

5.2 Implementasi Sistem

Implementasi sistem merupakan tahap penerapan sistem dalam keadaan

yang sesungguhnya. Dari implementasi ini akan diketahui apakah sistem yang

dibuat dapat berjalan dengan baik atau tidak dan menghasilkan output yang sesuai

dengan perancangan yang ada

5.2.1. Halaman Utama

Halaman utama merupakan halaman yang pertama kali muncul ketika

sistem dijalankan. Pada halaman utama ini terdapat menu-menu program, peta
yang bisa digunakan untuk navigasi dan form login.

Judul Form Login !••

.. .Mas tat, data... InwnlaiisaEj... Fistula, an.. .LapowiT... Admin istraioi..

Menu

KABUPATEN

LAMFUNQ BARAT

Copyright # CV. KREASINDO RAVA 2006

Periode: 2008

..Sj|«Lhtui(<.i.QeJcL

[ LQG»-.~j| Rese:]

i.l

[ irSVil ;

Peta Navieasi ; Kotak Informasi j I Form Pencarian

Gambar 5.1 Tampilan Halaman Home
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Judul : adalah Judul Software. Judul ini memakai sebuah gambar.

Form Login : digunakan untuk login/masuk ke sistem.

Menu : digunakan untuk navigasi sistem.

PetaNavigasi : digunakan untuk navigasi sistem namun hanya terbatas pada

informasi tertentu saja.

Kotak Informasi : digunakan untuk menampilkan hasil pencarian dan informasi

dari PetaNavigasi.

Form Pencarian : digunakan untuk melakukan pencarian.

Pada setiap halaman terdapat menu yang berguna untuk navigasi ke

halaman yang akan diakses. Adapun menu-menu tersebut sebagai berikut:

^5 Home Master Data Inventarisasi Penilaian Laporan Administrator
Anda telah login sebagai w.dodo dengan Hak Akses Admin. Jikasudah selesaijangan lupauntuk

Periode: 2008

Home

Master Data

Inventarisasi

Penilaian

Laporan

Gambar 5.2Tampilan Menu

digunakan untuk navigasi ke Homepage/Halaman Utama.

digunakan untuk navigasi ke Data Nama Irigasi dan Periode.

Yang berhak untuk melakukan input, edit dan hapus pada Master

Data adalah user dengan hak akses Admin.

digunakan untuk navigasi ke Saluran dan Data Debit, Bangunan

Irigasi, Luas Potensial, Rencana Tanam dan Petak Tersier,

Skema dan dokumentasi, dan Rehabilitasi dan Pemeliharaan.

Yang berhak untuk melakukan input, edit dan hapus pada

Inventarisasi adalah user hak akses Operator atau Admin.

digunakan untuk navigasi ke Penilaian. Yang berhak untuk

melakukan input, edit dan hapus pada Penilaian adalah user

dengan hak akses Operator atau Admin.

digunakan untuk navigasi ke Laporan Inventarisasi, Laporan
Penilaian dan Lembar Koreksi.

Administrator: digunakan untuk navigasi ke Manajemen User dan Table Tools.

Yang bisa mengakses menu tersebut adalah user dengan hak

akses Admin.
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5.2.2. Master Data

5.2.2.1.Lihat Data Nama Irigasi

Halaman ini digunakan untuk melihat data-data Daerah Irigasi yang telah

dimasukkan dan untuk merubah ataupun menghapus data yang telah ada.

^^^^•SsCTSi^^ „ .

PageJaran

GadingRep

GadmgRep

GadingRep

GadmgReio

Gadrtg Rejo

Gsding Rep

GadingRep

Gading Rep

Gadng Rep

GadmgRep

flmbarawa

Sutok

Bulok

Bulok

Bulok

Pugung

Pagelaran

- 20 dan 46 data

[1 ]

2.151 Ha

550 Ha

Tekms

5emi Tekiis

Semi Teknis

SemiTeknts

5-smi Teknis

5emt Teknis

5emi Teknis

Teknis

Teknis

Teknis

Teknts

Semi Term

Semi Teknis

Semi Teknis

Serra Teknis

Semi Teknis

Semi Teknts

Teknis

Teknis

68 Ha

74 Ha

67 Ha

267 Ha

161 Ha

1.O30 Ha

268 Ha

1.556 Ha

560 Ha

41 Ha

130 Ha

105 Ha

510 Ha

515 Ha

603 Ha

2.660 Ha

*•n^* v*?^,,*v$5&n.r'^M^^rm-.fj'~.i^ %aCx-r-u,

2.151 Ha

550 Ma

66 Ha

38 Ha

68 Ha

74 Ha

87 Ha

267 Ha

161 Ha

1.030 Ha

268 Ha

1.556 Ha

S60Ha

41 Ha

130 Ha

105 Ha

510 Ha

515 Ha

603 Ha

2.660 Ha

Pencarian D.I. berdasarkan Kecsmatan

Kata Kunci I

Gambar 5.3 Tampilan Halaman Lihat Data Nama Irigasi

5.2.2.2 Input Data Daerah Irigasi

Daerah Irigasi D.I. adalah Kesatuan wilayah atau hamparan tanah yang
mendapat air dari satu jaringan irigasi, terdiri dari:

a. Areal (hamparan tanah yang akan diberi air)

b. Bangunan Utama

c. Jaringan Irigasi (saluran dan bangunannya)

Form Input Data Daerah Irigasi digunakan untuk mengisi Daerah Irigasi.

Yang berhak memasukkan, merubah dan menghapus data Nama Irigasi ini adalah

user dengan hak akses Admin.
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• Inventarisasi Rencana Tanam dan Perak Tersier

• Penilaian

b. Master Data - Periode

Master Data - Periode adalah data periode yang telah ada. Anda bisa

melakukan Closing, Edit atau Hapus. Perlu anda perhatikan catatan pada master

Data - Periode , yaitu :

a. Saat anda menghapus data periode maka semua data pada periode tersebut
akan terhapus.

b. Setelah closing/penutupan periode maka semua data pada periode tersebut
tidak bisa dirubah.

".KJ^JaSTf3»;~,e,' ^"3nKi .-*,t ~£ . aXa*X,U£St"VS„ S&^-V^fl. ^ ;~

2008 Belum

2009 Belum

Catatan :

• Saat anda menghapus data periode rnaka semua data pada
periode tersebut akan terhapus.
• Setelah closing, penutupan periode maka data pada periode
tersebut tidak bisa dirubah.

Gambar 5.6 Tampilan Halaman Master Data - Periode

5.2.3. Inventarisasi

Pada setiap halaman inventarisasi dan penilaian terdapat form Daerah

Irigasi. Form ini digunakan untuk memilih Daerah Irigasi yang akan diisi datanya.

Daerah Irigasi | [Load Nama Irigasi

Propinsi | | Kabupaten | |
Kecamatan I I Luas Areal \ 1

Gambar 5.7 Tampilan Form Daerah Irigasi

Tombol load digunakan untuk memilih Daerah Irigasi sehingga akan

tampiljendela/window Pilih D.I. seperti pada gambar berikut ini.

 



2. Bangunan Pada Saluran Pembawa

BANGUNAN UTAMA

BANGUNAN PADA ] UAHGUNAH PADA BANGUNAN PADA

SALURAN PEMBUANG jSALURANSUPLESI SALURANGENDONG

Kantong Lumpur

Pengatur

Bagi

Bagi Sadap

Sadap

Talang

Syphon

Jembatan

Gorong-gorong

Got Miring

Terjunan

Petimpah

Pintu Pembilas

Gorong-gorong Pembuang

Lain-lain

lo | |o |

lo No |

|o 1|o |

lo 1|0 |

12 Ik 1
|o 1|o |

lo 1|o |

|o 1|o |

li 1lo 1

lo 1|o |

U 1lo 1

lo 1|o |

lo 1|o |

lo 1|o 1

|o l|o |

Gambar 5.12 Tampilan Form Bangunan Pada Saluran Pembawa

3. Bangunan Pada Saluran Pembuang

BANGUNAN PADA

BANGUNAN UTAMA j SALURAN PEMBAWA

Jembatan

Gorong-gorong

Pintu Klep

Terjunan

Lain-lain

BANGUNAN PADA j BANGUHAN PADA
SALURANSUPLESI SALURANGENDONG

31

Gambar 5.13 Tampilan Form Bangunan Pada Saluran Pembuang
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4. Bangunan Pada Saluran Suplesi

BANGUNAN PADA BANGUNAN PADA

BANGUNAN UTAMA SALURAN PEMBAWA | SALURAN PEMBUANG |!iS5W£v ^<a™*H&iS^,£w.*»JM

Kantong Lumpur

Pengatur

Bagi

Bagi Sadap

Sadap

Talang

Syphon

Jembatan

Gorong-gorong

Got Miring

Terjunan

Pelimpah

Pintu Pembtlas

Gorong-gorong Pembuang

Suplesi

Lain-lain

1 II 1
1 II 1
1 II 1

1 II 1

1 II 1

1 II 1

1 II 1

1 II 1

1 II 1

1 II 1
1 II 1

1 II 1
1 II 1

BANGUNAN PADA

SALURAN GENDONG

Gambar 5.14 Tampilan Form Bangunan Pada Saluran Suplesi

5. Bangunan Pada Saluran Gendong

BANGUNAN PADA

BANGUNANUTAMA SALURAN PEMBAWA

BANGUNAN PADA

SALURAN PEMBUANG

Gorong-gorong

Terjunan

Lain-lain

BANGUHAH PADA

SALURAN SUPLESI

Gambar 5.15 Tampilan Form Bangunan Pada Saluran Gendong
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5.2.3.3.Luas Potensial

Pada halaman ini terdapat 2 form, yaitu Data Luas Potensial dan Data

Lintas Kecamatan. Untuk Luas Potensial, datanya tidak bisa dihapus, tetapi bisa

dirubah.

 



b.Data Petak Tersier

Data Petak Tersier ini juga tidak bisa dihapus, tetapi bisa dirubah.

Tersier Belum dikembangkan

Jumlah Bangunan (buah) |o | Panjang Saluran (m) jo |

Tersier Sudah dikembangkan

Jumlah Bangunan(buah) [0 |

Pada Saluran Pembawa [tP
Box Tersier (buah) Box Kwarter (buah) Lain-lain (buah)

|u 1 1" i [o~ I
Pada Saluran Pembuang |o \

Panjang Saluran (m) \o \

Saluran

Pembawa Tersier Pembawa Kwarter Pembuang

JO ICm) |0 j(m) |0 j(m)
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[simpan |[ Reset j

Gambar 5.19 Tampilan Form Petak Tersier

5.2.3.5.Skema dan Dokumentasi

Pada halaman ini terdapat 3 form yaitu: Input Data Skema, Input Sketsa

dan Input Data Dokumentasi.
W "••? . \

fr-^na J rab„paiB rTai^ n _'Z1I1J

W^ VtKiHHtisIfl -Mfxt^l, dwf

| *„„„ || ».«, |

L^EidLj>««J

1 i! B.™ 1

"'" 1 1
'""'••"""""" |

Tangg al . I20/BB/2I 55S]

daDB*2(l)JPG |

Kond

^
UsMto-EenysIsssian

Gambar 5.20 Tampilan Halaman Skema dan Dokumentasi
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a. Input Data Skema

Skema memakai data gambar dengan tipe DWF, yaitu gambar yang dibuat

dengan menggunakan Autocad.

Skema Jaringan Irigasi

1 II Browse. |

W& yMaja -Model,<iurf
Skema Rencan^aPembagian Dan Pemberian Air :

1 ^ II Browse... |

| Simpan | j Reset

Jika muncul namafile berarti skema Jaringan Irigasi tersebut
sudah ada

Gambar 5.21 Tampilan Form Data Skema

Pada form ini terdapat 2 isian yaitu:

1. Skema Jaringan Irigasi

Skema ini dipakai program untuk navigasi informasi Daerah Irigasi.

2. Skema Rencana Pembagian Dan Pemberian Air

b. Input Sketsa

Sketsa ini digunakan pada laporan Skema dan Dokumentasi.

Nama Ruas/Bangunan BGA 0

File Sketsa I

I Simpan Reset

Biowse..

I Jika muncul gambar sketsa berarti sketsa tersebut sudah ada.

Gambar 5.22 Tampilan Form Sketsa
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5.3. Penilaian

Penilaian Kondisi Jaringan Irigasi dilakukan dengan memasukkan nilai-

nilai setiap komponennya. Komponen yang tidak ada pada suatu jaringan tidak

akan bisa diisi.

a. Bangunan Utama Bendung Tetap

Pada contoh dibawah ini, form untuk penilaian Bendung Tetap aktif

karena Jaringan Irigasi tersebut mempunyai Bendung Tetap. Jadi penilaian untuk

komponen tersebut bisa diisikan.

BANGUNANUTAMA BANGUNANUTAMA ; SALURAN aANGUHAN SADAP SALURAN BANGUNAN PADA
BENDUNG GTRAK PENGAMBILAN BEBAS ! PEMBAWA I BAGISADAP,'BAGI PEMBUANG SALURAN PEMBUANG

A. Bangunan Utama
A.I. Bendung Tetap No 1

1. Bangunan Pengambilan

a. Pintu Intake j

c, Pengukur Debit |

1%
1%

b. Endapan / Lumpur

d, Papan Operasi

2. Bangunan Penguras

a. Pintu 1 1% b, Endapan / Lumpur

3. Sayap

a. Sayap 1 1% b. Koperan

4. Tubuh Bendung

a. Mercu

c.Papan Duga

1
1

|%
|%

b, Lantai Hilir

5. Bangunan Pelengkap Bendung

a, Jembatan j |% b. Rumah PPA

c, Gawat Banjir 1 |%

| Simpan |j Reset ]

>

>

Gambar 5.26 Tampilan Penilaian Bangunan Utama Bendung Tetap

b. Bangunan Utama Bendung Gerak

Pada contoh dibawah ini, form untuk penilaian Bendung Gerak tidak aktif

karena Jaringan Irigasi tersebut tidak mempunyai Bendung Gerak. Jadi penilaian

untuk komponen tersebut tidak bisa diisikan.

 



BANGUNAN U1ANIA

BENDUNG TETAP PENGAMBILAN BEBAS PEMBAWA BAGI 5ADAP IBAGI ; PEMBUANG ; 5A
ANGUNAH PADA

-A-,v™^< LURAN PEMBUANG ;

A.
All.

1.

2.

3.

4.

5.

Bangunan Utama
Bendung Gerak No

langunan Pengambilan

a. Pintu Intake | | % b. Endapan / Lumpur j :>
c. Pengukur Debit | j% d. PapanOperasi | Z]%

Bangunan Penguras

a. Pintu ) ]% b. Endapan/ Lumpur | :>

Sayap

a. Sayap j 17* b, Koperan J zi%

Tubuh Bendung

a. Mercu | | % b. Lantai Hilir | I>
c, Papan Duga | j%

langunan Pelengkap Bendung

a. Jembatan j j% b. Rumah PPA j :>
c. GawatBanjir j | %

Gambar 5.27 Tampilan Penilaian Bangunan Utama Bendung Gerak
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c. Bangunan Utama Pengambilan Bebas

Pada contoh dibawah ini, form untuk penilaian Pengambilan Bebas,

Waduk dan Pompa tidak aktif karena Jaringan Irigasi tersebut tidak mempunyai

komponen tersebut. Jadi penilaian untuk komponen tersebut tidak bisa diisikan.

A. Bangunan Utama
ft.III. Pengambilan Bebas No

1. Bangunan Pengambilan

a. PintuIntake L 1*
2. Regime Sungai

a.Endapan [_ |% b. Morfologi Sung

A.IV. Waduk

a.Pintu Intake [_ K b, Pintu Penguras

c, Pelimpah [_ {% d,Endapan

e.Tanggul \_ 1% f, Bangunan Pelen

A.V. Pompa

a. Mekanis 1 1% b. Bangunan Sipil

>

>

>

Gambar 5.28 Tampilan Penilaian Bangunan Utama Bendung Pengambilan

Bebas, Waduk dan Pompa

 



f. Saluran Pembuang

Form ini digunakan untuk mengisi data Penilaian Saluran Pembuang.

BANGUNANUTAMA BANGUNANUTAMA : BANGUHAN UTAMA SALURAN j BANGUHAN SADAP
BENDUNG TETAP BENDUNG GERAK j PENGAMBILAH BEBAS PEMBAWA j IBAGI SAOAPI BAGI

D.Saluran Pembuang
No Ruas Bangunan Pilih Ruas •*- Panjang Saluran [__

a.Endapan | ~~| % b,Tubuh Bendung \_
j Simpan || Reset j) Baru |

Data Saluran Pembuang

BANGUNAN PADA

SALURAN PEMBUANG

Jumlah Data : 0
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Gambar 5.31Tampilan Penilaian Saluran Pembuang

g. Bangunan Pada Saluran Pembuang

Form ini digunakan untuk mengisi data Penilaian Bangunan Pada Saluran

Pembuang

BANGUNANUTAMA i BANGUNANUTAMA BANGUNANUTAMA SALURAN BANGUNAN SADAP SALURAN
BENDUNGTETAP j BEHDUNG GERAK PENGAMBILAN BEBAS PEMBAWA j IBAGI SADAP.' BAGI PEMBUANG

E.Bangunan Pada Saluran Pembuang
Nomenklatur Bangunan Pilih Bangunan •-' Stasiun / Posisi [_

j j % b.Tubuh Bangunan \__a, Pintu Pengatur

Simpan j| Reset || Ban

Data Bangunan Pada Saluran Pembuang

Jumlah Data : 0

Gambar 5.32 Tampilan Penilaian Bangunan Pada Saluran Pembuang

 



5.4.1.2.Lembar Koreksi

Menu ini akan menghasilkan Lembar Koreksi untuk tiap Daerah Irigasi.
^aW^M^fr^tftit^^.;,.1* '

Periode : 2008

Oaerah Irigasi : Pilih D.I.

OK Reset

Gambar 5.35 Tampilan Dialog Laporan Lembar Koreksi

5.4.2. Administrator

5.4.2.1.Managemen User

Form ini digunakan untuk administrasi user, yaitu untuk menambah,

merubah ataupun menghapus data user. Yang berhak mengakses menu ini adalah

user dengan hak akses Admin. Terdapat 3 macam Hak Akses, yaitu :

a. Kabid : bisa mengakses semua menu kecuali Input Data Nama Irigasi,

Aktifkan Periode dan menu pada Administrator.

b. Admin : bisa mengakses semua menu

c. Tamu : hanya bisa melihat informasi. Tamu adalah pemakai yang tidak

mempunyai hak akses, data user ini tidak disimpan dalam database.
***>&*,

Nama User : \_

Password

Hak Akses Kabid Admin

Simpan j| Reset

Gambar 5.36 Tampilan Form Manajemen User - Input User

Pada gambar dibawah ini ditampilkan data user yang sudah ada dalam

sistem.

1 O4ca4238a0b923820dcc509a6f75849b Kabid
asrori c4ca4238a0b923820dcc509a6f75849b Admin
r0y C4ca4238a0b923820dcc509a6f75849b Admin
wjdodo c4ca4238a0b923820dcc509a6f75849b Admin

Gambar 5.37 Tampilan Halaman Data User
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Data password disimpan dengan mengunakan enkripsi sehingga seorang

Admin tidak akan bisa melihat password yang sesungguhnya. Jika user lupa

passwordnya maka admin harus mengupdatenya dengan password yang baru.

5.4.2.2.Table Diagnostic

Yang berhak mengakses menu ini adalah user dengan hak akses Admin.

Pada form ini terdapat empat tombol yaitu:

digunakan untuk mengoptimalkan database,

digunakan untuk memeriksa kondisi database,

digunakan untuk menganalisa kondisi database,

digunakan untuk memperbaiki database.

direnca
a. Optimize

Penguj b. Check

dikarer
c. Analyze

d. Repair

sedini

kesalal

-Arras. ssussTa-raf « ^-». ^ -^ p- -. V^**33S»7^aiWSSC.~'

Optimize Check Analyze Repair

Gambar 5.38 Tampilan Table Diagnostic

Re star

m&4

\X'
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1 6.2 Penanganan Kesalahan

a. Pesan kesalahan bila adafield-field yang tidak diisi, sebagai contoh pada proses

Pencarian D.L. Jika kolom kata kunci tidak diisikan maka akan muncul pesan

kesalahan seperti yang ditunjukkan pada Gambar dibawah ini:

Message from mbpage

!\ Anda belum mengisi Kata Kunci!

OK |

Gambar 6.3 Tampilan Pesan Kesalahan BilaTidak Mengisikan Kata Kunci

b. Pesan kesalahan pada proses pencarian data pada halaman utama, jika kata kunci

yang diisikan tidak ditemukan oleh sistem., berikut Gambar 6.5

K=i= Ki "id ]EI3

LIPT K*

Gambar 6.5 Tampilan Pesan Kesalahan Pada Proses Pencarian

c. Pesankesalahan pada proses Login, jika Nama atau Password salah.

 



Sistem Informasi Irigasi

LeginAnte SALAH!

Jika browser anda tidal: melakukan Redirection maka klik Mcmi

Gambar 6.6 Tampilan Pesan Kesalahan Pada Proses Pencarian
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d. Pesan kesalahan pada proses PenilaianBangunan Sadap/Bagi Sadap/Bagi, jika

belum memilih Nomenklatur Bangunan.

Message from web page

!\ Anda Belum memilih Nomenklatur Bangunan!

OK 1

Gambar 6.7 Tampilan Pesan Kesalahan Pada Proses Pencarian

 



BAB VII

KESIMPULAN DAN SARAN

7.1 Simpulan

1 Setelah dilakukan serangkaian pengujian maka dapat disimpulkan

bahwa Sistem Informasi Penilaian Kondisi Jaringan Irigasi Berbasis Web
ini sudah dapat berjalan dengan baik dan memberikan manfaat antara lain :

a. Inventarisasi bangunan dapat dilakukan secara cepat dan memudahkan

dalam pencarian suatu data bangunan.

b. Penilaian jaringan irigasi di Kabupaten Tanggamus dapat dilakukan
dengan mudah dan cepat karena user tinggal memasukkan nilai suatu
bangunan dan sistem akan menghitungnya secara otomatis.

c. Dokumentasi jaringan irigasi di Kabupaten Tanggamus dapat dilakukan
lebih mudah. Pencarian dokumentasi suatu bangunan irigasi bisa lebih

cepat yaitu dengan menelusuri link di peta dan skema irigasi.

Sistem yang dibuat telah sesuai dengan tujuan pembuatannya yaitu sistem
yang interaktif, menarik dan dapat memudahkan dalam melakukan inventarisasi,
penilaian dan dokumentasi jaringan irigasi.

7.2 Saran

Setelah melihat hasil yang dicapai dalam penelitian ini, maka ada beberapa

saran yang perlu disampaikan, antara lain :
a. Melakukan pengembangan sistem sesuai dengan kebutuhan dan perubahan

yang ada.

b. Perlu dilakukan inventarisasi, penilaian dan dokumentasi secara rutin tiap

tahun, sehingga data yang ada akan selalu up to date.

c. Memasang sistem ini di internet sehingga informasi dapat diakses oleh

masyarakat umum.
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